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BABrII 

TINJAUANrPUSTAKA 

A. LandasanrTeori 

1. PertumbuhanrEkonomi  

a. PengertianrPertumbuhanrEkonomi  

PertumbuhanrEkonomi merupakanrtarget yang 

inginrdicapai olehrperkonomian dalamrjangka waktu 

panjangrdan semaksimal mungkinrkonsiten denganrpertmbuah 

ekonomirangka pendek. Pertumbuhanrekonomi dapat 

menerangkanrdan sekaligus dapat mengukurrpersetasi 

perkembanganrsuatu perkonomiar (Dendi, 2017).  

Pertumbuhanrekonomi adalahrsuatu proses bukanrsuatu 

gambaranrekonomi pada suatursaat. Disini kitarmelihat aspek 

dinamisrdari suaturperekonomian, yaitu melihatrsuatu 

perkonomian berkembangratau berubah darirwaktu kewaktu. 

Tekananyarpada perubahanratau perkembanganritu sendirir 

(Rusyidi, M. 2011). 

b. Teori Pertumbuhan Klasik  

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada empat 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu jumlah 

penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas tana dan 

kakayaan alam, serta tingkat teknologi yang digunakan. Walaupun 

menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung pada banyak 
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faktor, ahli-ahli ekonomi klasik terutama menitiberakan 

perhatianya kepada pengaruh pertambahan penduduk kepada 

pertumbuahan ekonnomi (Fitri, D.N.E 2016). 

c. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik 

Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada 

masyarakat tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat 

ditingkatkan dengan kebijakan pemerintah dalam melihat kondisi 

perekonomian pada saaat itu, karena UMK dapat berubah setiap 

saat sesuai dengan keaadan ekonomi. IPM dapat ditingkatkan 

dengan pemberian kebijakan sekolah dan berobrat gratis, wajib 

sekolah 9 tahun, Peran dan Kesedaran Masyarakat untuk 

mendapatkan pendidikan, dan menjaga kesehatan untuk 

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, meningkatan kualitas dan 

kuantitas pendidikan dari segi sarana dan prasarananya, 

peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan kesehatan, 

peningkatan kualitas lingkungan hidup untuk menekan angka 

kematian dan angka harapan hidup. (Fitri, D.N.E. 2016). 

1) Adam Smith  

Menurut Adam Smith pemerintah memiliki tiga fungsi 

utama dalam mendukung perkonomian yaitu : memelihara 

keamanan dalam negeri dan pertahanan, menyelenggarakan 

peradilan, dan menyediakan barang-barang yang tidak 
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disediakan oleh pihak swasta, seperti infastruktur dan fasilitas 

umum. Pemerintah membutuhakan anggaran untuk 

menyelenggarakan funsinya dengan baik dan mekanisme 

penyelenggaran anggaran tersebut dilakukan melalui 

kebijakan fiscal. Kebijakan fiscal mencerminkan besaran, 

pertumbuhan, maupun struktur dari anggaran pemerintah yang 

dianut oleh suatu Negara (Wihastuti, Latri dan Ma’ruf 

Ahmad. 2008).  

2) Todaro  

Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada 

masyarakat tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat 

ditingkatkan dengan kebijakan pemerintah dalam melihat 

kondisi perekonomian pada saaat itu, karena UMK dapat 

berubah setiap saat sesuai dengan keaadan ekonomi. IPM 

dapat ditingkatkan dengan pemberian kebijakan sekolah dan 

berobrat gratis, wajib sekolah 9 tahun, Peran dan Kesedaran 

Masyarakat untuk mendapatkan pendidikan, dan menjaga 

kesehatan untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, 

meningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan dari segi 

sarana dan prasarananya, peningkatan kualitas dan kuantitas 

pelayanan kesehatan, peningkatan kualitas lingkungan hidup 
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untuk menekan angka kematian dan angka harapan hidup. 

(Wihastuti, Latri dan Ma’ruf Ahmad. 2008). 

 

2. Pertumbuhan Tenaga Kerja   

a. Pengertian Pertumbuhan Tenaga Kerja  

Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada 

masyarakat tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat 

ditingkatkan dengan kebijakan pemerintah dalam melihat kondisi 

perekonomian pada saaat itu, karena UMK dapat berubah setiap 

saat sesuai dengan keaadan ekonomi. IPM dapat ditingkatkan 

dengan pemberian kebijakan sekolah dan berobrat gratis, wajib 

sekolah 9 tahun, Peran dan Kesedaran Masyarakat untuk 

mendapatkan pendidikan, dan menjaga kesehatan untuk 

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, meningkatan kualitas dan 

kuantitas pendidikan dari segi sarana dan prasarananya, 

peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan kesehatan, 

peningkatan kualitas lingkungan hidup untuk menekan angka 

kematian dan angka harapan hidup. 

   

b. Teori Tenaga Kerja  

1) Teori Klasik Adam Smit 
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Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada 

masyarakat tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat 

ditingkatkan dengan kebijakan pemerintah dalam melihat 

kondisi perekonomian pada saaat itu, karena UMK dapat 

berubah setiap saat sesuai dengan keaadan ekonomi. IPM dapat 

ditingkatkan dengan pemberian kebijakan sekolah dan berobrat 

gratis, wajib sekolah 9 tahun, Peran dan Kesedaran Masyarakat 

untuk mendapatkan pendidikan, dan menjaga kesehatan untuk 

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, meningkatan kualitas 

dan kuantitas pendidikan dari segi sarana dan prasarananya, 

peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan kesehatan, 

peningkatan kualitas lingkungan hidup untuk menekan angka 

kematian dan angka harapan hidup.. 

 

2) Teori Malthus 

Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada 

masyarakat tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat 

ditingkatkan dengan kebijakan pemerintah dalam melihat 

kondisi perekonomian pada saaat itu, karena UMK dapat 

berubah setiap saat sesuai dengan keaadan ekonomi. IPM dapat 

ditingkatkan dengan pemberian kebijakan sekolah dan berobrat 
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gratis, wajib sekolah 9 tahun, Peran dan Kesedaran Masyarakat 

untuk mendapatkan pendidikan, dan menjaga kesehatan untuk 

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, meningkatan kualitas 

dan kuantitas pendidikan dari segi sarana dan prasarananya, 

peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan kesehatan, 

peningkatan kualitas lingkungan hidup untuk menekan angka 

kematian dan angka harapan hidup. (Mulyadi, 2003). 

 

3) Teori Keynes 

Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada 

masyarakat tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat 

ditingkatkan dengan kebijakan pemerintah dalam melihat 

kondisi perekonomian pada saaat itu, karena UMK dapat 

berubah setiap saat sesuai dengan keaadan ekonomi. IPM dapat 

ditingkatkan dengan pemberian kebijakan sekolah dan berobrat 

gratis, wajib sekolah 9 tahun, Peran dan Kesedaran Masyarakat 

untuk mendapatkan pendidikan, dan menjaga kesehatan untuk 

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, meningkatan kualitas 

dan kuantitas pendidikan dari segi sarana dan prasarananya, 

peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan kesehatan, 

peningkatan kualitas lingkungan hidup untuk menekan angka 

kematian dan angka harapan hidup. 
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3. Pertumbuhan Penduduk 

a. Pengertian Pertumbuhan Penduduk 

Menurut UUD 1945 pasal 26 ayat 2 yang berbunyi : 

“penduduk Indonesia adalah warga Negara Indonesia (WNI) dan 

Warga Negara Asing (WNA) yang bertempat tinggal di Indonesia”. 

Sedangkan, menurut Wirosuhardjo (1986) dalam Fitri  (2016) 

Jumlah penduduk  adalah rekapitulasi dari komposisi penduduk 

yaitu:  

1) Biologis yang meliputi umur dan jenis kelamin  

2) Sosial meliputi tingkat pendidikan, status perkawinan dan 

sebagainya. 

3) Ekonomi meliputi penduduk yang aktif secara ekonomi, 

lapangan pekerja, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan dan 

sebagainya.  

4) Geografis meliputi tempat tinggal,  daerah perkotaan, pedesaan, 

propinsi, kabupaten dan sebagainya. 

Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada masyarakat 

tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat ditingkatkan 

dengan kebijakan pemerintah dalam melihat kondisi perekonomian 

pada saaat itu, karena UMK dapat berubah setiap saat sesuai dengan 

keaadan ekonomi. IPM dapat ditingkatkan dengan pemberian 

kebijakan sekolah dan berobrat gratis, wajib sekolah 9 tahun, Peran 
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dan Kesedaran Masyarakat untuk mendapatkan pendidikan, dan 

menjaga kesehatan untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, 

meningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan dari segi sarana dan 

prasarananya, peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan 

kesehatan, peningkatan kualitas lingkungan hidup untuk menekan 

angka kematian dan angka harapan hidup.  

Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada masyarakat 

tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat ditingkatkan 

dengan kebijakan pemerintah dalam melihat kondisi perekonomian 

pada saaat itu, karena UMK dapat berubah setiap saat sesuai dengan 

keaadan ekonomi. IPM dapat ditingkatkan dengan pemberian 

kebijakan sekolah dan berobrat gratis, wajib sekolah 9 tahun, Peran 

dan Kesedaran Masyarakat untuk mendapatkan pendidikan, dan 

menjaga kesehatan untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, 

meningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan dari segi sarana dan 

prasarananya, peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan 

kesehatan, peningkatan kualitas lingkungan hidup untuk menekan 

angka kematian dan angka harapan hidup. (Todaro, 2011).    

Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada masyarakat 

tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat ditingkatkan 

dengan kebijakan pemerintah dalam melihat kondisi perekonomian 
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pada saaat itu, karena UMK dapat berubah setiap saat sesuai dengan 

keaadan ekonomi. IPM dapat ditingkatkan dengan pemberian 

kebijakan sekolah dan berobrat gratis, wajib sekolah 9 tahun, Peran 

dan Kesedaran Masyarakat untuk mendapatkan pendidikan, dan 

menjaga kesehatan untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, 

meningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan dari segi sarana dan 

prasarananya, peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan 

kesehatan, peningkatan kualitas lingkungan hidup untuk menekan 

angka kematian dan angka harapan hidup. (Todaro, 2011). 

 

4. Indenks Pembangunan Manusia (IPM)  

a. Pengertian IPM 

Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada masyarakat 

tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat ditingkatkan 

dengan kebijakan pemerintah dalam melihat kondisi perekonomian 

pada saaat itu, karena UMK dapat berubah setiap saat sesuai dengan 

keaadan ekonomi. IPM dapat ditingkatkan dengan pemberian 

kebijakan sekolah dan berobrat gratis, wajib sekolah 9 tahun, Peran 

dan Kesedaran Masyarakat untuk mendapatkan pendidikan, dan 

menjaga kesehatan untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, 

meningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan dari segi sarana dan 

prasarananya, peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan 
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kesehatan, peningkatan kualitas lingkungan hidup untuk menekan 

angka kematian dan angka harapan hidup. (PPP Rupiah)”.  

b. Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia 

Tenaga Kerja dapat ditingkatkan dengan pemberian 

ketrampilan, memberikan kebijakan, pengenalan kepada masyarakat 

tentang pentingnya ekonomi kreatif. UMK dapat ditingkatkan 

dengan kebijakan pemerintah dalam melihat kondisi perekonomian 

pada saaat itu, karena UMK dapat berubah setiap saat sesuai dengan 

keaadan ekonomi. IPM dapat ditingkatkan dengan pemberian 

kebijakan sekolah dan berobrat gratis, wajib sekolah 9 tahun, Peran 

dan Kesedaran Masyarakat untuk mendapatkan pendidikan, dan 

menjaga kesehatan untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, 

meningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan dari segi sarana dan 

prasarananya, peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan 

kesehatan, peningkatan kualitas lingkungan hidup untuk menekan 

angka kematian dan angka harapan hidup. (BPS Jatim, 2010).   

 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muqorrobin, Soejoto (2017). dengan judul 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Jawa Timur memperoleh hasil bahwa dalam 

perkembangan pertumbuhan ekonomi di jawa timur mengalami fluktuasi 
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sedangkan indeks pembangunan manusia di jawa timur mengalami 

peningkatan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh 

indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Jawa Timur. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nizar, Hamza, Sofyan, (2013) dalam 

penelitian ini berjudul pengaruh investasi dan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi serta hubungannya terhadap tingkat kemiskinan di 

indonesia memperoleh hasil bahwa pengaruh pertumbuhan ekonomi 

(PDB) terhadap tingkat kemiskinan secara langsung sangat kecil namun 

hubungannya negatif dan signifikan. FDI, investasi pemerintah dan 

tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

3. Penelitian ini dilakukan oleh Astuti, Hidayat, Darwin, (2017) dalam 

penelitian ini berjudul pengaruh inflasi, tenaga kerja dan pertumbuhan 

penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten pelalawan 

memperoleh hasil bahwa uji-t dapat di simpulakan untuk masing masing 

variabel investasi dan pertumbuhan penduduk berpenngaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten palalawan.  

4. Penelitian ini dilakukan oleh Adipuryanti (2015), dalam penelitian ini 

berjudul analisis pengaruh jumlah penduduk yang bekerja dan investasi 

terhadap kitimpangan distribusi pendapatan melalui pertumbuhan 

ekonomi kabupaten/kota di provinsi bali memperoleh hasil bahwa jumlah 
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penduduk yang bekerja dan investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

B. Kerangka Pemikiran 

    

Click here to enter text. 

                                                                                                      

 

                                                                                                         

  

                                                               

 

                                                                                      

Sumber: Konsep yang di kembangkan dalam penelitian ini, 2021. 

Gambar 1 Kerangka Pimikiran 

 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis yaitu suatu pernyataan yang bersifat sementara tentang 

adanya suatu hubungan tertentu antara variabel-variabel yang digunakan, 

(Soeratno dan Lincoln, 2018). Jadi hipotesis dugaan sementara terkait dengan 

jawaban penelitian yang akan diteliti. Berdasarkan pokok permasalahan yang 

telah diuraikan, tujuan penelitian dan kajian-kajian teori yang relevan, maka 

diajukan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

Pertumbuhan 

Tenaga Kerja  

(X2) 

IPM 

(X3) 

Pertumbuhan 

Penduduk  

(X1) 

Pertumbuhan 

Ekonomi  

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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H1 : Diduga bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Madiun. 

H2 : Diduga bahwa pertumbuhan tenaga kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Madiun. 

H3 : Diduga bahwa IPM berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Madiun. 

H4 : Diduga bahwa pertumbuhan penduduk, pertumbuhan tenaga kerja 

dan IPM secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Madiun. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


